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Abstract 
The low writing skills of students in writing lessons are due to boring and uninteresting 

learning experiences. Therefore, innovation is needed to increase students' enthusiasm in writing 
lessons and improve their skills. One possible innovation is to implement an enjoyable learning model 
using innovative media. This research aims to enhance narrative writing skills of students in grade IV-
A of SDN Bareng 2 by applying the problem-based learning model with the assistance of a flip-book-
based cartoon series. The study employs collaborative classroom action research with two learning 
cycles involving 20 students. Data collection includes observation and tests, and the data are analyzed 
using descriptive quantitative analysis. The research findings indicate that the implementation of the 
problem-based learning model with the assistance of a flip-book-based cartoon series successfully 
enhances students' narrative writing skills in each learning cycle. In the first cycle, there was a 55% 
increase in the classical mastery percentage, while in the second cycle, the mastery percentage 
improved to 90%. Thus, the implementation of this learning model contributes positively to enhancing 
students' writing skills. 

Keywords: Problem Based Learning; Cartoon Series; Flip-Book; Writing Skills  

Abstrak 
Keterampilan peserta didik rendah dalam pembelajaran menulis akibat pembelajaran yang 

membosankan dan kurang menarik. Oleh karena itu, dibutuhkan inovasi untuk meningkatkan 
antusiasme peserta didik dalam pembelajaran menulis dan meningkatkan keterampilan mereka. 
Salah satu inovasi yang dapat dilakukan adalah menerapkan model pembelajaran yang 
menyenangkan dan menggunakan media yang inovatif. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan menulis teks narasi peserta didik kelas IV-A SDN Bareng 2 dengan 
menerapkan model problem based learning berbantuan gambar kartun seri berbasis flip-book. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas kolaboratif (PTKK) dengan dua 
siklus pembelajaran dan melibatkan 20 peserta didik. Pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi dan tes, serta data dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan model problem based learning berbantuan gambar kartun seri berbasis flip-book 
berhasil meningkatkan keterampilan menulis teks narasi peserta didik pada setiap siklus 
pembelajaran. Pada siklus I, terjadi peningkatan persentase ketuntasan klasikal sebesar 55%, 
sementara pada siklus II, persentase ketuntasan meningkat menjadi 90%. Dengan demikian, 
penerapan model pembelajaran ini memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan 
keterampilan menulis peserta didik.  

Kata kunci: Problem Based Learning; Gambar Kartun Seri; Flip-Book; Keterampilan Menulis 
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1. Pendahuluan  

Krisis pembelajaran yang terjadi akibat Covid-19 mengakibatkan kemampuan literasi 

peserta didik sangat menurun drastis, salah satunya yaitu keterampilan menulis. Salah satu 

dari empat keterampilan berbahasa yang perlu dipelajari peserta didik yaitu menulis. 

Keterampilan menulis yang rendah dari anak-anak ini sebagian besar disebabkan oleh 

kegiatan pembelajaran yang tidak menarik dan membosankan. Hasil observasi pada peserta 

didik di kelas IV-A SDN Bareng 2 Kota Malang  terungkap bahwa sebagian besar peserta didik 

kurang tertarik untuk terlibat dalam pembelajaran menulis teks narasi dalam pelajaran 

Bahasa Indonesia. dan ketika ditanya mereka cenderung menjawab bahwa mereka bingung 

dan tidak tau apa yang mau ditulis. Bahkan, pada saat guru sudah memberikan tema dan ide 

pokok untuk mempermudah mereka dalam menuliskan ide mereka hanya menuliskan 

beberapa kata saja. Hanya 4 dari 20 peserta didik yang mendapat nilai menulis di atas 

standar atau di atas kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP).  

Berdasarkan hasil observasi tersebut, maka guru harus memperbaiki pembelajaran 

yang dilakukannya. Pendidik harus menghadirkan inovasi yang baru untuk meningkatkan 

minat peserta didik agar terlibat dalam pelajaran menulis dan untuk meningkatkan 

keterampilan menulis yang dimilikinya. Penggunaan media yang menarik dan penerapan 

model pembelajaran yang menyenangkan dapat dijadikan salah satu alternatif untuk 

meningkatkan hal tersebut. Model pembelajaran yang berbasis pada permasalahan di sekitar 

peserta didik mampu menambah antusias peserta didik. Dengan menjadikan issue atau 

masalah yang dekat dengan peserta didik dan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

peserta didik sebagai topik pembelajaran akan memunculkan rasa ingin tahu yang lebih 

tinggi pada peserta didik. Hal ini dikarenakan dalam pembelajaran berbasis masalah peserta 

didik akan melakukan penyelidikan untuk menemukan solusi dari isu yang dijadikan topik 

pembelajaran. Investigasi pembelajaran berbasis masalah membutuhkan kemampuan 

berpikir kritis yang dapat memicu minat dalam memecahkan tantangan untuk merangsang 

rasa ingin tahu peserta didik. (Mardiyana, 2016). 

Pelajaran Bahasa Indonesia menjadi salah satu pelajaran yang harus dikuasai oleh 

peserta didik mulai dari tingkat sekolah dasar. Hal ini disebabkan karena pelajaran bahasa 

Indonesia mencakup kemampuan berbahasa yang menjadi dasar  dalam kehidupan sehari-

hari. Keterampilan menulis merupakan salah satu kemampuan kunci dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia. Kemampuan menulis dapat digunakan untuk komunikasi, memaparkan 

ide, dan sumber informasi. Keterampilan menulis merupakan kemampuan untuk 

mengartikulasikan pikiran, perasaan, dan gagasan dalam bahasa tulisan sehingga pembaca 

dapat menangkap dengan jelas apa yang sedang ditulis (Sahra, 2020). Kegiatan menulis ini 

memerlukan latihan yang intensif, sehingga guru harus berusaha lebih baik lagi dalam 

melatih peserta didik pada kegiatan ini. Pembelajaran menulis yang paling sederhana bagi 

peserta didik yaitu menulis teks narasi.  Teks narasi merupakan sebuah teks yang 

menggambarkan peristiwa kehidupan manusia dalam urutan kronologis. (Ayuningrum, 

2016). Teks narasi bisa berupa kisah nyata maupun imajinasi, untuk itu dalam menulis teks 

narasi ini diperlukan media yang bisa memunculkan ketertarikan peserta didik dan 

membantu mereka dalam menuangkan gagasan yang dimilikinya. 
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Media gambar kartun seri bisa dijadikan sebagai bahan untuk peserta didik 

mengembangkan imajinasi dan ide yang dimiliki.  Penggunaan gambar kartun seri akan 

mempermudah peserta didik dalam menemukan ide menulis. Media gambar seri menyajikan 

gambar-gambar yang merangsang peserta didik untuk berimajinasi tentang sebuah narasi. 

Peserta didik mendapatkan gagasan berpikir tentang sebuah kronologis cerita ketika media 

gambar seri digunakan. Selain itu, dengan memvariasikan proses pembelajaran, rangkaian 

gambar seri ini dapat membuat peserta didik tidak bosan (Hany, 2016). Apalagi jika gambar 

kartun seri tersebut disajikan dengan cara yang menarik misalnya menggunakan media 

digital. Salah satu media digital yang bisa menambah daya tarik dari penggunaan gambar 

kartun seri yaitu flip-book. Buku virtual yang menyerupai album dan menggabungkan konten 

instruksional bersama dengan frasa yang memiliki kolom berwarna dikenal sebagai flip-book 

digital. (Haryanto et al., 2019). Sehingga, untuk menyelesaikan masalah pembelajaran 

tersebut guru perlu mengimplementasikan model problem based learning berbantuan 

gambar kartun seri berbasis flip-book. Hal ini dilakukan untuk mengasah keterampilan 

menulis teks narasi mata pelajaran bahasa Indonesia di SDN Bareng 2 Kota Malang. Metode 

pembelajaran ini sangat baik untuk membantu peserta didik ketika belajar sendiri karena 

bisa memberi mereka pengalaman pemecahan masalah yang praktis dan mendorong 

pertumbuhan sikap dan kebiasaan belajar mandiri. (Tarigan, 2018). Saat menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah, guru harus menerapkan lima fase: orientasi peserta 

didik pada masalah, pengorganisasian peserta didik, membimbing penyelidikan, 

mengembangkan dan menyajikan karya, dan penilaian. (Kemdikbud, 2013). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka guru perlu melaksanakan perbaikan pembelajaran 

melalui penelitian tindakan kelas kolaboratif (PTKK) dengan tujuan untuk melihat seberapa 

efektif implementasi model problem based learning (PBL) berbantuan gambar kartun seri 

berbasis flip-book untuk meningkatkan keterampilan menulis teks narasi peserta didik. 

Kerjasama antara guru dan peneliti untuk melakukan suatu penelitian disebut dengan 

penelitian tindakan kelas (PTK) kolaboratif (Vitasari, 2013). Tujuan utama PTK yaitu 

meningkatkan kualitas pembelajaran serta membantu guru dalam mengatasi masalah 

pembelajaran di kelas. (Parnawi, 2020). Berkaitan dengan hal tersebut, model problem based 

learning berbantuan gambar kartun seri berbasis flip-book dapat dijadikan sebagai tindakan 

perbaikan untuk memberikan pembelajaran dan pengalaman penuh makna untuk peserta 

didik sehingga keterampilan menulis peserta didik meningkat dan lebih baik daripada 

pembelajaran yang telah dilaksanakan sebelumnya. 

2. Metode  

Penelitian Tindakan Kelas Kolaboratif (PTKK) dengan model dari Suharsimi Arikunto 

merupakan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) atau biasa disebut dengan classroom action research merupakan penelitian yang 

memiliki tujuan untuk meningkatkan serta memperbaiki kualitas pembelajaran dengan 

melakukan tindakan-tindakan tertentu (Susilowati, 2018). Berdasarkan model Suharsimi 

Arikunto penelitian ini terdiri dari beberapa siklus pembelajaran, dimana dalam amsing-

masing siklus terdapat empat tahap kegiatan yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan 

(acting), pengamatan (observing),  dan refleksi (reflecting) (Arikunto, 2021).  
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Gambar 1. Model PTK 

(Arikunto, 2021) 

Pada tahap yang pertama yaitu perencanaan, guru akan melakukan identifikasi 

permasalahan yang muncul pada saat pembelajaran-pembelajaran sebelumnya dan 

menganalisis penyebab permasalahan tersebut muncul. Setelah permasalahan beserta 

penyebab permasalahan tersebut ditemukan, guru bisa mendiskusikan hal tersebut bersama 

rekan seprofesi maupun kepala sekolah. Sehingga, melalui diskusi dan memahami berbagai 

kemungkinan penyebab masalah tersebut, suatu tindakan atau solusi untuk perbaikan 

pembelajaran dapat dikembangkan. Pada tahap pelaksanaan yang dilakukan oleh guru yaitu 

melaksanakan tindakan (solusi) perbaikan pembelajaran yang telah direncanakan pada tahap 

sebelumnya. Tahap yang ketiga yaitu observasi juga dilaksanakan ketika kegiatan perbaikan 

pembelajaran berlangsung. Kegiatan observasi dilakukan untuk melakukan pengamatan 

terhadap aktivitas guru dan peserta didik pada saat model problem based learning 

berbantuan gambar kartun seri berbasis flip-book dilaksanakan. Pengamatan ini dilakukan 

oleh salah satu guru SDN Bareng 2 Kota Malang. Tahap yang terakhir yaitu refleksi. Pada 

kegiatan ini guru akan menganalisis hambatan dan tantangan pada saat model problem based 

learning berbantuan gambar kartun seri berbasis flip-book diterapkan. Hasil analisis tersebut 

kemudian dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk menyusun rencana tindak lanjut 

penelitian. Rencana tindak lanjut berisikan pertimbangan terkait keberlanjutan siklus serta 

tindakan yang dapat diterapkan pada siklus berikutnya berdasarkan keterlaksanaan siklus 

pertama. 

Subjek dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas IV-A SDN Bareng 2 Kota Malang 

Semester II Tahun Ajaran 2022/2023 berjumlah 20 peserta didik, terdiri dari 11 peserta 

didik laki-laki dan 9 peserta didik perempuan. Masing-masing siklus pada penelitian ini 

dilakukan sebanyak dua kali tatap muka dengan alokasi waktu 2 JP atau 2x35 menit pada 

masing-masing pertemuan. Proses pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

lembar observasi dan lembar tes. Lembar observasi ini dijadikan acuan untuk mengobservasi 

aktivitas guru dan peserta didik pada saat implementasi tindakan. Sedangkan lembar tes 

dimanfaatkan untuk melihat peningkatan keterampilan menulis teks narasi peserta didik 

setelah perbaikan pembelajaran dilaksanakan. Data hasil penilaian keterampilan menulis 

teks narasi peserta didik dihitung menggunakan nilai rata-rata dan rumus persentase 

keberhasilan klasikal. Peserta didik dinyatakan tuntas ketika nilai keterampilan menulisnya 

≥ 75. Indikator keterampilan menulis yang dipakai pada penelitian ini disajikan dalam tabel 

1 berikut ini. 
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Tabel 1. Indikator Keterampilan Menulis  

No Indikator 
1 Isi 
2 Organisasi Isi 
3 Tata Bahasa 
4 Pilihan Struktur  

dan kosa kata 
5 Ejaan 

(Nurgiyantoro, 2015) 

Langkah berikutnya yaitu menetapkan rumus persentase ketuntasan klasikal yaitu 

sebagai berikut (Gusrita, 2021). 

𝐾𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 𝐾𝑙𝑎𝑠𝑖𝑘𝑎𝑙 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
 𝑥 100% 

Berdasarkan rumus tersebut, maka dapat ditentukan kriteria persentase ketuntasan 

klasikal sebagai berikut. 

Tabel 2. Persentase Ketuntasan Menulis  

Nomor Persentase Kategori 
1 86 % - 100 % Sangat Baik 
2 76 % - 85 % Baik 
3 60 % - 75 % Cukup 
4 55 % - 59 % Kurang 
5 ≤ 54 % Kurang sekali 

(Simamora et.al, 2022) 

Apabila dalam satu kelas terdapat 80 % peserta didik yang tuntas pada masing-masing 

siklus, maka siklus tersebut dinyatakan telah berhasil. Sehingga indikator keberhasilan dalam 

penelitian ini yaitu apabila 80% dari keseluruhan peserta didik mendapat nilai ≥ 75, maka 

penelitian dapat dinyatakan sudah berhasil. 

3. Hasil dan Pembahasan  

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis teks 

narasi pada peserta didik kelas IV-A SDN Bareng 2 Kota Malang. Model pembelajaran yang 

digunakan yaitu model problem based learning dengan bantuan gambar kartun seri berbasis 

flip-book. Pada tahap pra-siklus, pengamatan oleh pengamat menunjukkan bahwa 

keterampilan menulis teks narasi peserta didik masih tergolong kurang ketika model PBL 

dengan gambar kartun seri berbasis flip-book diterapkan dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Tes pra-siklus dilakukan untuk mengukur kemampuan awal peserta didik dalam 

menulis teks narasi sebelum penerapan model PBL dengan gambar kartun seri berbasis flip-

book. Dalam kegiatan ini guru belum menerapkan model problem based learning berbantuan 

gambar kartun seri berbasis flip-book. Dalam tahap ini, peserta didik diminta menulis teks 

narasi dengan tema asal-usul keluarga berdasarkan pengetahuan yang dimilikinya dengan 

ide pokok yang telah diberikan oleh guru. Hasil tes keterampilan menulis ini dapat dilihat 

pada tabel 3 berikut ini. 
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Tabel 3. Analisis Keterampilan Menulis Pra-Siklus 

No Keterangan Hasil  
1 Jumlah Keseluruhan Peserta Didik 20 
2 Skor Terendah 40 
3 Skor Tertinggi 85 
4 Rata-rata Kelas  63 
5 Jumlah Peserta Didik Tuntas 4 
6 Ketuntasan Klasikal 20% 

 

Berdasarkan hasil tes keterampilan menulis teks narasi pada pra-siklus, terdapat 

informasi dari tabel yang menunjukkan bahwa persentase peserta didik yang tuntas belajar 

adalah 20% (4 peserta didik), sedangkan peserta didik yang tidak tuntas belajar sebanyak 

80% (16 orang). KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) yang ditetapkan di SDN 

Bareng 2 menetapkan bahwa peserta didik dianggap tuntas belajar jika mereka mencapai 

nilai individu minimal 75 dan ketuntasan klasikal sebesar 80% untuk keseluruhan peserta 

didik dalam kelas tersebut. Berdasarkan analisis terhadap data keterampilan menulis teks 

narasi peserta didik, dapat disimpulkan bahwa keterampilan peserta didik kelas IV-A SDN 

Bareng 2 dikategorikan sebagai "kurang sekali". Informasi tersebut akan digunakan sebagai 

dasar untuk melaksanakan tindakan pada siklus I.. 

Rendahnya keterampilan menulis teks narasi peserta didik dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor, salah satunya adalah kurangnya perhatian peserta didik terhadap 

penjelasan yang disampaikan oleh guru selama proses pembelajaran. Hal ini menyebabkan 

kesulitan bagi mereka ketika diminta untuk membuat teks narasi. Selain itu, faktor lainnya 

adalah belum maksimalnya penerapan model pembelajaran oleh guru serta kurangnya 

penggunaan media pembelajaran yang menarik perhatian peserta didik dalam menulis. 

Oleh karena itu, dalam tindakan yang dilakukan, peneliti menerapkan model problem 

based learning dengan menggunakan bantuan gambar kartun seri berbasis flip-book. 

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa model problem based learning dapat 

meningkatkan keterampilan menulis teks eksplanasi (Tarigan, 2018) dan keterampilan 

menulis deskripsi (Nugraha et al., 2019). Selain itu, penggunaan media gambar seri juga 

terbukti dapat meningkatkan keterampilan menulis peserta didik. Beberapa penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa media gambar seri dapat meningkatkan keterampilan 

menulis teks narasi (Renza, 2022) dan kemampuan menulis karangan bahasa (Lilasari, 

2018). 

Setelah merancang rencana perbaikan pembelajaran, langkah-langkah tersebut 

diimplementasikan pada tahap pelaksanaan tindakan. Dalam tahap ini, peneliti menggunakan 

model problem based learning berbantuan gambar kartun seri berbasis flip-book, sementara 

rekan guru berperan sebagai pengamat/observer. Observasi menjadi salah satu langkah yang 

dilakukan peneliti untuk memantau aktivitas guru dan peserta didik selama pelaksanaan 

tindakan. 

Setelah penerapan tindakan tersebut, pada akhir pertemuan, guru memberikan tes 

untuk mengukur keterampilan menulis peserta didik. Tes ini disampaikan melalui LKPD 
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(Lembar Kerja Peserta Didik). Hasil tes keterampilan menulis pada siklus I dapat dilihat pada 

tabel 4 berikut ini. 

Tabel 4. Analisis Keterampilan Menulis Siklus I 

No Keterangan Hasil  
1 Jumlah Keseluruhan Peserta Didik 20 
2 Skor Terendah 50 
3 Skor Tertinggi 85 
4 Rata-rata Kelas  75 
5 Jumlah Peserta Didik Tuntas 11 
6 Ketuntasan Klasikal 55% 

 

Berdasarkan hasil yang terdapat pada Tabel 4, dapat disimpulkan bahwa sebanyak 11 

dari 20 peserta didik (55%) telah mencapai skor ≥75, yang berarti terdapat peningkatan 

dalam ketuntasan klasikal dibandingkan dengan pra-siklus. Namun, persentase tersebut 

masih berada di bawah standar sekolah yang menetapkan ketuntasan klasikal sebesar 80%, 

di mana sebagian besar peserta didik di kelas harus mencapai skor ≥75. Oleh karena itu, 

dalam kegiatan refleksi, peneliti bersama observer melakukan analisis terhadap hambatan-

hambatan yang muncul selama pelaksanaan tindakan. Hasil analisis tersebut digunakan 

sebagai dasar untuk mengevaluasi kelanjutan siklus dan menentukan tindakan perbaikan 

yang akan dilakukan pada siklus berikutnya.  

Berdasarkan refleksi tersebut, dapat disimpulkan bahwa secara klasikal, keterampilan 

menulis peserta didik pada siklus 1 belum mencapai ketuntasan. Oleh karena itu, perlu 

dilanjutkan ke siklus II. Meskipun tindakan yang dilakukan pada siklus II masih sama dengan 

siklus sebelumnya, yaitu menerapkan model problem based learning dengan bantuan gambar 

kartun seri berbasis flip-book, akan ada penyesuaian dan perbaikan berdasarkan evaluasi 

dari siklus I. Tujuan dari tindakan tersebut tetap sama, yaitu meningkatkan keterampilan 

menulis peserta didik. Setelah implementasi perbaikan pembelajaran pada siklus II, 

dilakukan tes untuk mengukur keterampilan menulis teks narasi peserta didik. Hasil tes 

keterampilan menulis pada siklus I dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini. 

Tabel 5. Analisis Keterampilan Menulis Siklus II 

No Keterangan Hasil  
1 Jumlah Keseluruhan Peserta Didik 20 
2 Skor Terendah 70 
3 Skor Tertinggi 90 
4 Rata-rata Kelas  83 
5 Jumlah Peserta Didik Tuntas 18 
6 Ketuntasan Klasikal 90% 

 

Berdasarkan hasil yang terdapat pada Tabel 5, dapat disimpulkan bahwa sebanyak 18 

dari 20 peserta didik (90%) telah mencapai skor ≥75, yang menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan dalam ketuntasan klasikal dibandingkan dengan siklus sebelumnya. 

Persentase ini masuk dalam kategori sangat baik berdasarkan standar yang ditetapkan oleh 

sekolah. Namun, perlu dicatat bahwa meskipun secara klasikal sudah mencapai target, 

terdapat 2 peserta didik yang masih belum mencapai ketuntasan secara individu.  
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perbaikan pembelajaran yang dilakukan 

pada siklus II telah berhasil mencapai ketuntasan klasikal sesuai dengan standar yang 

ditetapkan oleh sekolah. Meskipun terdapat beberapa peserta didik yang masih perlu 

mendapatkan perhatian lebih lanjut untuk mencapai ketuntasan individu, secara keseluruhan 

hasilnya menunjukkan adanya kemajuan yang signifikan. Peningkatan keterampilan menulis 

teks narasi peserta didik tersebut disajikan pada grafik berikut ini. 

 

Gambar 2. Grafik Peningkatan Keterampilan Menulis Teks Narasi 

Berdasarkan grafik tersebut, dapat diamati bahwa terjadi peningkatan ketuntasan 

klasikal peserta didik dalam keterampilan menulis teks narasi dari siklus I sebesar 55% 

menjadi siklus II sebesar 90%. Selain itu, rata-rata nilai kelas juga mengalami peningkatan 

dari siklus I sebesar 75 menjadi siklus II sebesar 83. Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan sebesar 35% dari siklus I ke siklus II. 

Penerapan model problem based learning telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterampilan menulis peserta didik. Model pembelajaran ini memungkinkan peserta didik 

untuk belajar secara mandiri dan melibatkan mereka dalam memecahkan masalah sehari-

hari, yang pada gilirannya dapat mendorong perkembangan pola pikir dan pola kerja yang 

lebih baik (Tarigan, 2018). Selain itu, model pembelajaran ini memiliki beberapa kelebihan, 

seperti melatih peserta didik dalam merancang penemuan, berpikir kreatif, memecahkan 

masalah secara realistis, mengidentifikasi dan mengevaluasi hasil penyelidikan, serta 

merangsang perkembangan kemampuan berpikir peserta didik dalam menyelesaikan 

masalah dengan tepat (Sumantri, 2015). Penemuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

dapat meningkatkan keterampilan menulis teks narasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pada siklus I, keterampilan menulis berada dalam kategori cukup, dan pada siklus II, 

keterampilan menulis meningkat menjadi kategori baik. Peserta didik juga menunjukkan 

antusiasme dan keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran (Rachmiany et.al, 2021). 

Selain penerapan model problem based learning, penggunaan media gambar kartun 

seri berbasis flip-book juga memberikan kontribusi yang signifikan dalam peningkatan 

keterampilan menulis teks narasi peserta didik. Media gambar seri memiliki peran penting 

dalam proses pembelajaran menulis, di mana peserta didik dapat mengembangkan 

pemahaman konsep melalui pengamatan gambar-gambar seri yang disajikan dan kemudian 
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menuangkannya dalam bentuk tulisan (Putra, 2011). Media gambar seri juga merupakan 

bentuk media visual sederhana yang terdiri dari serangkaian gambar yang saling 

berhubungan, sehingga membentuk sebuah cerita dalam bentuk gambar, yang dapat 

memudahkan peserta didik dalam kegiatan menulis (Agustina, 2020). 

Penelitian sebelumnya juga telah menunjukkan bahwa penggunaan media gambar seri 

mampu meningkatkan kemampuan menulis cerita pendek. Dalam penelitian tersebut, hasil 

evaluasi siklus I menunjukkan bahwa 60% atau 12 peserta didik telah mencapai ketuntasan 

dalam menulis, sedangkan pada siklus II, 90% atau 18 peserta didik telah mencapai 

ketuntasan dalam menulis (Agustina, 2020). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada perbaikan pembelajaran pada siklus 

I dan siklus II, dapat disimpulkan bahwa penerapan model problem based learning 

berbantuan gambar kartun seri berbasis flip-book mampu meningkatkan keterampilan 

menulis teks narasi peserta didik. Salah satu faktor yang berkontribusi dalam peningkatan 

tersebut adalah relevansi topik pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. 

Hal ini menciptakan rasa ingin tahu yang mendorong peserta didik untuk lebih antusias dan 

aktif dalam proses pembelajaran. Konsep pembelajaran berbasis masalah (Problem Based 

Learning atau PBL) sesuai dengan pandangan Kemdikbud (2013), di mana pembelajaran 

disajikan melalui situasi atau masalah kontekstual yang merangsang peserta didik untuk 

belajar. 

Penggunaan media digital dalam penyajian gambar kartun seri juga memberikan 

dampak positif terhadap antusiasme peserta didik. Peserta didik memiliki minat yang tinggi 

terhadap hal-hal baru, dan penggunaan flip book digital dalam penelitian ini telah 

memberikan manfaat dalam meningkatkan motivasi belajar mereka. Flip book digital 

memiliki kelebihan dalam menyajikan materi pembelajaran dengan menggunakan kata-kata, 

gambar, warna, dan juga bisa menggabungkan elemen audio dan animasi (Haryanto et al., 

2019). Media ini memberikan tampilan yang fleksibel, efisien, dan memadukan berbagai 

elemen multimedia yang dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

Rozy (2017) juga mengemukakan bahwa kelebihan media digital ini terletak pada 

format tampilannya yang berbasis digital, yang dapat menyajikan tulisan, video, animasi, atau 

gambar yang dapat diakses melalui perangkat komputer. Penelitian sebelumnya telah 

menunjukkan bahwa penggunaan flip book dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta 

didik dan kemampuan mereka dalam memahami konsep abstrak yang sulit dijelaskan melalui 

metode pembelajaran konvensional (Saputra & Musafanah, 2017). 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan 

oleh guru telah berhasil dalam mengatasi permasalahan keterampilan menulis teks narasi 

peserta didik melalui penerapan model pembelajaran problem based learning berbantuan 

gambar kartun seri berbasis flip-book. Penelitian tindakan kelas kolaboratif ini memberikan 

manfaat yang signifikan bagi berbagai pihak yang terlibat. 

Bagi guru, penelitian tindakan kelas kolaboratif memberikan kesempatan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan pembelajaran di kelas mereka. Dengan melibatkan rekan 

guru sebagai pengamat, guru dapat memperoleh masukan dan saran yang berharga untuk 



[642] 
 

pengembangan pembelajaran di masa mendatang. Selain itu, guru juga dapat mempelajari 

strategi yang efektif dalam mengatasi tantangan pembelajaran yang dihadapi peserta didik. 

Bagi peserta didik, penelitian ini memberikan manfaat dalam meningkatkan 

keterampilan menulis mereka. Melalui penerapan model problem based learning dan 

penggunaan media gambar kartun seri, peserta didik memiliki kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan menulis narasi mereka dengan lebih aktif dan kreatif. Mereka 

juga dapat memperoleh pengalaman belajar yang relevan dengan kehidupan sehari-hari 

mereka, sehingga meningkatkan motivasi dan antusiasme belajar. 

Bagi peneliti lain, penelitian tindakan kelas kolaboratif ini memberikan wawasan dan 

pengalaman yang berharga. Temuan dan hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam 

pengembangan pembelajaran di kelas mereka sendiri. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan pengetahuan dan pemahaman tentang 

penerapan model pembelajaran problem based learning dan penggunaan media gambar 

kartun seri dalam konteks pembelajaran menulis. 

4. Simpulan  

Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang itelah idilakukan idapat iditarik ibeberapa 

ikesimpulan iyaitu: i1) imodel ipembelajaran iproblem ibased ilearning iberbantuan igambar 

ikartun iseri iberbasis iflip-book idapat imeningkatkan iketerampilan imenulis iteks inarasi 

ipeserta ididik ikelas iIV-A iSDN iBareng i2 iKota iMalang; i2) iketerampilan imenulis iteks 

inarasi ipeserta ididik imeningkat ipada isetiap isiklus ipembelajaran; i3) ipada isiklus iI 

ipersentase iketuntasan iklasikal imeningkat imenjadi i55% idengan irata-rata ikelas i75, 

idan imeningkat ikembali ipada isiklus iII imenjadi i90% idengan irata-rata i83. 
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